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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan Rencana
Kerja (Renja) Perubahan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon
Tahun Anggaran 2021. Program dan Rencana Kerja (Renja) Perubahan ini disusun
dengan tujuan dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan pembangunan di
bidang komunikasi dan informatika, Statistik dan Persandian di Kabupaten Cirebon.
Penyusunan ini tentunya masih ada kekurangan, oleh karena itu saran atau
masukan yang sifatnya membangun sangat diharapkan untuk perbaikan dimasa
yang akan datang. Besar harapan kami, mudah-mudahan Rencana Kerja (Renja) ini

dapat meningkatkan kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon.

Sumber, Juli 2021

Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Cirebon,
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Dr. H. HARRY SAFARI M, MM.
Pembina Utama Muda
NIP. 19610815 198603 1 012
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1.1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon adalah
Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon untuk menyelenggarakan

urusan pemerintahan bidang urusan komunikasi dan informasi, urusan

statistik dan urusan persandian, dituntut mampu memberikan pelayanan
kepada masyarakat secara transparan dan akuntabel di bidang Komunikasi
dan Informatika. Dengan terbentuknya dinas ini, diharapkan masyarakat

memperoleh dan memanfaatkan informasi yang dapat meningkatkan

kesejahteraan sedangkan bagi pemerintah diharapkan terwujudnya

implementasi e-government.

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu adanya rencana strategis
bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon dalam mencapai
tujuan organisasi. Oleh karena itu Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Cirebon berkewajiban menyusun rencana strategis. Dalam Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pada Pasal 272
ayat (1), yang berbunyi : ”"Perangkat Daerah menyusun rencana strategis
dengan berpedoman pada RPJMD. Rencana Strategis Perangkat Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat tujuan, sasaran, program, dan
kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan
Wajib dan/atau Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi
setiap Perangkat Daerah. P ncapaian sasaran, program, dan kegiatan
pembangunan dalam rencana strategis Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diselaraskan dengan pencapaian sasaran, program,
dan kegiatan pembangunan yang ditetapkan dalam rencana strategis
kementerian atau lembaga pemerintah non kementerian untuk tercapainya

sasaran pembangunan nasional.

Pasal 273 ayat (1) Rencana strategis Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 272 ayat (1) ditetapkan dengan Perkada setelah RPJMD
ditetapkan. (2) Rencana Strategis Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dirumuskan ke dalam rancangan rencana kerja Perangkat

Daerah dan digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD.

Keterkaitan antara RPJMD dan Renstra dalam sistem perencanaan
pembangunan dapat dilihat pada Gambar 1.1.



SKEMA RPJMD DAN RENSTRA PD DALAM RENCANA PEMBANGUNAN DAN
PENGANGGARAN PEMERINTAH PUSAT DAN DAERAH

20 TAHUN 5 TAHUN

Gambar 1.1 Bagan Alir Penyusunan Renstra Perangkat Daerah

Bagan diatas menunjukl%an alur penyusunan Renstra Perangkat Daerah
yang berpedoman pada RPJM]j dan kemudian menjadi pedoman penyusunan
Rencana Kerja Perangkat Daeirah (Renja-PD). Dokumen Renstra Perangkat
Daerah adalah penjabaran R}??’JMD, terkait dengan program dan kegiatan
perangkat daerah dalam mendhkung prioritas Bupati. Sementara penetapan
kebijakan baru terkait denkm dinamika pembangunan yang belum
diakomodasi dalam RPJMD dé.pat dimutakhirkan dalam dokumen Rencana
Kerja Pemerintah Dacrah (RKPlj).

Rencana Pembangunan ;Tahunan Daerah, selanjutnya Rencana Kerja
Pemerintahan Daerah (RKPD) Eada]ah dokumen perencanaan daerah untuk
periode 1 (satu) tahun. Sedanékan Rencana Satuan Kerja Perangkat Daerah
(Renja-PD) adalah dokumen perencanaan satuan kerja perangkat daerah
untuk periode (satu) tahun. Berikut bagan alir penyusunan Renja dapat
dilihat pada gambar berikut.

BAGAN ALIR PENYUSUNAN RENJA PD KABUPATEN

Ranci¥ngan

A
Renja-PD
.T
an

Ranc: Pembahasan
o W R
PD Kab

Musrenbang
Kecamatan

Musrenban
Dass BT RG

i
Gambar 1.2 Bagan Al,‘lr Penyusunan Renja Perangkat Daerah
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1.2.

Seiring dengan tuntutan agar pemerintah lebih efektif dan efisien di

satu sisi dan di sisi lain pihak dunia usaha dan masyarakat dapat berperan

lebih besar dalam berbagai kegiatan pembangunan, maka Pemerintah

Kabupaten Cirebon harus lebih memantapkan fungsinya sebagai regulator,

fasilitator dan controller sehingga pengendalian pembangunan kepada

masyarakat tetap terjaga.

Landasan Hukum

Landasan hukum yang digunakan dalam penyusunan Rencana Kerja Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon Tahun 2022 adalah sebagai
berikut:

1.

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3683);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 10, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 442 1);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 204 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indoensia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang 2005-2025 (Lembaran Negara Republik Indoensia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor
4700);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik (Lembaran Negara Republik Indoensia Tahun 2008 Nomor 58,
Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4843)
sebagaimana telah dirubah éjiengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negara Republik Indoensia
Tahun 2016 Nomor 251, Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia
Nomor 5952);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (Lembaran Negara Republik Indoensia Tahun 2008 Nomor 01,
Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4846);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah
Daerahsebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (lembaran
Ncgara Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lcmbaran Ncgara Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Corgna Virus Disease 2019 (COVID-19) dan/atau
dalam rangka menghadapi Ancaman yang membahayakan Perekonomian
Nasional dan/atau Stabilitas Sistem Keuangan menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 87, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2006 Tentang
Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indeoensia Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan
Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indoensia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia Nomor 4698);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
keuangan Daerah (Lembaran Negara Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Tahun
2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden RI Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (Lembaran Negara Republik Indoensia Tahun 2018
Nomor 182);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keua_ngén Daerah;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pedoman Nomenklatur Operangkat Daerah Bidang Komunikasi
dan Informatika;

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata
Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan



19.

20.

21.

22,

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pecmbangunan Jangka Panjang Dacrah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447) junto
Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020 tentang
hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi, dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Keputusan Menteri Dalam

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 14 Tahun 2011 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Nomor 14 Tahun 2011, Seri E.5);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon
(Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 12, Seri D.7)
sebagaimana telah diubah
Nomor 1 Tahun 2021

Kabupaten Cirebon Nomor

dengan Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
12 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Cirebon (Lembaran Daerah

Kabupaten Cirebon Tahun 2
Peraturan Daerah Kabupa
Perubahan Atas Peraturan
2011 Tentang Pengendalian
(Lembaran Daerah Kabupate
Peraturan Daerah Kabupa
Rencana Tata Ruang Wilaya

Peraturan Daerah Nomor

021 Nomor 1, Seri D);

ten Cirebon Nomor 2 tahun 2017 tentang
Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 8 Tahun
Menara Telekomunikasi di Kabupaten Cirebon
>n Cirebon Tahun 2017 Nomor 2 Seri E.2);

ten Cirebon Nomor 7 Tahun 2018 Tentang
h Kabupaten Cirebon Tahun 2018-2038.

7 Tahun 2021 tentang Perubahan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Cirebon

Tahun 2019-2024;
Peraturan Bupati Cirebon
Susunan Organisasi, Tugas

Kabupaten Cirebon;

Nomor 20 Tahun 2021 Tentang Kedudukan,
dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 36 Tahun 2021 tentang Tugas, Fungsi

dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika;




29. Peraturan Bupati Cirebon Nomor 2 tahun 2017 tentang Pedoman

1.3. Maksud dan Tujuan

Pengendalian dan Pengawasan Mcnara Bersama Telckomunikasi  di

Kabupaten Cirebon.

Maksud penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perubahan Dinas Komunikasi

dan Informatika Kabupaten Cirebon Tahun 2021 adalah sebagai berikut:

| B

Sebagai dokumen perencanaan bagi Dinas Komunikasi dan Informatika
untuk kurun waktu tahun 2021 yang mencakup program, kegiatan, lokasi
dan kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan

sesuai dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disusun

berpedoman kepada Renstra Perangkat Daerah dan RKPD;

Sebagai instrumen evaluasi capaian tolok ukur kinerja impact sasaran,
outcome program dan output kegiatan Renja tahun sebelumnya dan
capaian Renstra Dinas Komunikasi dan Informatika sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Adapun tujuannya adalah sebagai berikut:

. Sebagai acuan dalam mengoperasionalkan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2021 sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya dalam rangka mencapai visi dan misi pemerintah daerah;
Menjadi pedoman bagi Dinas Komunikasi dan Informatika dalam
menyusun rencana kerja dan anggaran tahun 2021;

Menyediakan tolok ukur kinerja pelaksanaan program dan kegiatan
perangkat daerah untuk kurun waktu tahun 2021 dalam pelaksanaan
tugas dan fungsinya sebagai dasar dalam melakukan pengendalian dan

evaluasi kinerja perangkat daerah.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana kerja perubahan Dinas Komunikasi dan Informatika tahun

2021 disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan
tujuan, sistematika nulisan Rencana Kerja Perubahan Dinas
Komunikasi dan Informatika Tahun 2021.



Bab II

Bab III

Bab IV

BabV

\

Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun lalu

Bab ini berisi tcntangTEvaluasi pclaksanaan Renja Dinas Komunikasi
dan Informatika tahun lalu dan Capaian Renstra Dinas, Analisis
Kinerja Pelayanan Di:+as, Review terhadap rancangan Awal RKPD,
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Bab ini berisi tentang TLaahan terhadap kebijaka nasional, tujuan dan

sasaran jangka menenth Dinas, program dan Kegiatan.

Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah

Bab ini berisi tentang Rencana Program dan Kegiatan, serta
Pendanaan Indikatif DhTas Komunikasi dan Informatika Tahun 2021.

Penutup
Bab ini berisi tentang pedoman transisi dan kaidah pelaksanaan dan

rencana tindak lanjut

10




BAB II

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah
Gambaran kinerja Disko

minfo Tahun 2020 diperoleh dari evaluasi

capaian kinerja dan e-Controlling hingga triwulan IV. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 2.1 untuk rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Rencana

Kerja Dinas Komunikasi dan I
hingga triwulan IV terlampir.

nformatika Kabupaten Cirebon Tahun 2020
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Berdasarkan tabel diatas menu
kegiatan tclah scsuai target yang dite
kinerja yang melebihi 100 % adalah
faktor yang mempengaruhi tingkat

njukkan tingkat realisasi kinerja program dan

tapkan atau 100%. Scmcntara tingkat rcalisasi

rersentase keterisian data SIPD. Adapun faktor-

ketercapaian kinerja yaitu adanya komitmen

pimpinan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.Disamping terdapat faktor

pendukung tersebut,

diantaranya :

(1)

)

)

(4)

(5)

(6)

(7)

terdapat kendala atau permasalahan yang dihadapi,

Masih banyak Perangkat Daerah yang belum menyerahkan Daftar Informasi

Publik;

Tata kelola dan tindak lanjut aduan masyarakat dari masing-masing

Perangkat Daerah masih rendah;

Peran PPID pada Perangkat Daerah belum sepenuhnya menyadari dan

memahami pentingnya mengelola informasi dan memberikan pelayanan

informasi sebagai implementasi Undang-Undang keterbukaan Informasi

Publik;

Keterbatasan Sumber Daya Manusia yang belum sesuai dengan kompetensi

menghambat pelaksanaan pe

Terkendalanya Updating informasi

Cirebon kepada masyarakat;

kerjaan;

tentang pembangunan Kabupaten

Belum optimalnya manajemen data seperti data belum terkelola pada suatu

sistem database dan data bel
Belum optimalnya infrastru

daerah memiliki sistem atau :

um terintegrasi

ktur data, seperti belum semua perangkat

aplikasi pengelolaan data

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Diskominfo Kabupaten Cirebon.

dengan target yang sudah terako
2019-2024. Selengkapnya dapat ¢

Pada tahun 2020 capaian

kinerja Diskominfo Kabupaten Cirebon sesuai
modir pada RPJMD Kabupaten Cirebon tahun
lilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut.

Tabel 2.2

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Cirebon

No

SPM/ Target Renstra PD p Py Proyeksi
Indikator Standar painn
Thn Thn Thn Thn Thn Thn Thn

Nasional

Indikator Kinerja

Catatan
Analisis

~,| Utama
/1 Y Indeks Domain 2.57 267 2.77 2.87 2.57 - -
\ SPBE poin poin poin poin poin
2 | Indeks 56.63 40 45 50 31.87 » B
Keterbukaan poin

Informasi Publik

poin poin poin poin

Persentase 40
pengelolaamn dan

layanan statistik

sektoral

persen

52.50

persen

65

persen

77.50

persen

58.05 % =

persen

17




Indikator

Indeks Keamanan
Informasi

Target Renstra PD

Realisasi
Capaian

Proyeksi

I Tha |

Thn Thn

I 11 level

Thn

11 Tevel

Thn

Thn

Catatan
Analigis

Persentase
pengaduan
keberadaan
menara
telkomunikasi

0.6

persen

Indeks Kepuasan
Masyarakat

35
poin

3.57 3.59 3.61

poin poin poin

3.558

poin

URUSAN
KOMUNIKASI
DAN
INFORMATIKA

TKK Ontcome

Persentase
Organisasi
Perangkat Daerah
(OPD) yang
terhubung
dengan akses
internet vang
disediakan oleh
Dinas Kominfo

100

persen

100 100 100

100

persen persen persen persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
Layanan Publik
yang
diselenggarakan
secara online dan
terintegrasi

100

persen

100 100 100

100

persen persen persen persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
Masyarakat Yang
Menjadi Sasaran
Penyebaran
Informasi
Publik,Mengetahu
i Kebijakan Dan
Program Prioritas
Pemerintah Dan
Pemerintah
Daerah
Kabupaten/Kota

60

persen

65 70 75

80

persen | persen | persen | persen

100
persen

75

persen

80

persen

IKK Output

Persentase
perangkat daerah
yang terkoneksi
di Jaringan Intra
Pemerintah atau
menggunakan
akses internet
yang diamankan
yang disediakan
oleh Dinas
Kominfo

100

persen

100 100 100

100

persen persen persen persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
perangkat daerah
yang
menggunakan
akses internet
yang berkualitas
yang disediakan
Dinas Kominfo

100

persen

100 100 100

100

persen | persen | persen | persen

100
persen

100

persen

100

persen

Tersedianya
sistem elektronik
komunikasi intra
pemerintah

yang disediakan
Dinas

Kominfo (berbasis
suara, video, teks,
data dan sinyal
lainnya)

layanan

layanan layanan layanan layanan

layanan

layanan

layanan




Nc

Indikator

Persentase
kegiatan (event),
perangkat daerah
dan pelayanan
publik pada
Pemerintah
Daerah yang
dimanfaatkan
secara daring
dengan
memanfaatkan
domain dan sub
domain Instansi
Penyelenggara
Negara sesuai
dengan Peraturan
Menteri Kominfo
Nomor 5 Tahun
2015 tentang
Registrasi Nama
Domain Instansi
Penyelenggara
Negara

SPM/

Standar
Nasional

Target Renstra PD

Realisasi
Capaian

Proyeksi

Catatan

persen

Tha | Tha

Thn

persen

Thn

persen

Thn

persen

Thn

persen

Analigis

persen

Persentase
perangkat daerah
yang memiliki
portal dan situs
web yang sesuai
standar

100

persen

100 100

persen | persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
perangkat daerah
yang
mengimplementas
ikan

layanan aplikasi
umum dan
aplikasi khusus
yang ditetapkan
sesuai dengan
ketentuan
perundangundan
gan

100

persen

100 100

persen | persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
layanan SPBE
(layanan publik
dan layanan
administrasi
pemerintahan)
yang tercantum
dalam dokumen
proses bisnis
yang telah
diimplcmentasika
n secara
elektronik

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
layanan SPBE
(layanan publik
dan layanan
administrasi
pemerintahan)
yang
memanfaatkan
sertifikat
elektronik

100

persen

100 100

persen | persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

Persentase
system elektronik
yang terdaftar
sesuai ketentuan
peraturan
perundang-
undangan

100

persen

100 100

persen | persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen




Indikator

Persentase
layanan publik
dan layanan
administrasi yang
terintegrasi
dengan sistem
penghubung
layanan
pemerintah

SPM/
Standar

Nasional

Target Renstra PD

Capaian

persen

l

Thn | Thn |

persen | persen

SR

Thn

persen

persen

persen

persen | persen

11

Persentase
perangkat daerah
yang
menggunakan
layanan

pusat data
pemerintah

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

12

Persentase
perangkat daerah
yang menyimpan
data di pusat data
pemerintah

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

13

Persentase
perangkat daerah
yang
memperbaharui
datanya sesuai
siklus jenis data
(sesuai renstra
kominfo)

11

persen

12 13

persen

15

persen

16

persen

14

Persentase data
yang dapat
berbagi pakai

persen

100 100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100 10

=]

persen persen

15

Persentase
perangkat daerah
yang
Mengimplementas
i inovasi yang
mendukung
smart city

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

16

Persentase ASN
pengelola TIK
yang
Tersertifikasi
kompetensi di
hawah
pengelolaan
Dinas Kominfo

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100
persen

100

persen

100

persen

17

Tersedianya
peraturan daerah
atau peraturan
kepala daerah
terkait
implementasi
egovernment

ada

ada ada

ada

ada

18

Persentase
komunitas
masyarakat/mitra
strategis
pemerintah
daerah Kab/Kota
yang
menyebarkan
informasi dan
kebijakan
pemerintah dan
pemerintah
Kab/Kota

100

persen|

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

Persentase konten
informasi terkait
program dan
kebijakan
pemerintah dan
pemerintah
Kab/Kota sesuai
dengan strategi
komunikasi
(STRAKOM)

5
5

persen | persen

_.
8

persen

C
C
[

persen

o
(=8




Persentase

Indikator

diseminasi dan
layanan informasi
publik yang
dilaksanakan
sesuai dengan
strategi
komunikasi
(STARKOM) dan
SOP yang telah
ditetapkan

SPM/
Standar

Naslonal

persen

persen

persen

persen

URUSAN
STATISTIK

IKK Outcome

Persentase
Organisasi
Perangkat Daerah
(OPD) yang
menggunakan
data statistik
dalam menyusun
perencanaan
pembangunan
daerah

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

Persentase
perangkat daerah
yang
menggunakan
data statistik
dalam melakukan
evaluasi
pembangunan
daerah

100

100

persen

100

persen

100

persen

100

persen

IKK Output

Tersedianya buku
profil daerah

ada

ada

ada

ada

ada

Jumlah survey
statistik sektoral
yang dilakukan

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

Jumlah kompilasi
statistik sektoral
yang dilakukan

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

Jumlah survey
statistik sektoral
yang mendapat
rekomendasi BPS

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

Jumlah kompilasi
statistik sektoral
yang mendapat
rekomendasi dr
BPS

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

1 kali

Persentase
kelengkapan
metadata
kegiatan statistik
sektoral

Persentase
kelengkapan
metadata
indikator sektoral

URUSAN
PERSANDIAN

IKK Outcome

Tingkat
keamanan
informasi
pemerintah

persen

persen

persen

persen

persen |

 EEE



Indikator

Persentase
kegiatan strategis
yang telah
diamankan
melalui kegiatan
pengamanan
sinyal disbanding
banyaknya
jumlah kegiatan
strategis yang
harus diamankan

SPM/
Standar
Naslonal

Target Renstra PD

persen | persen

persen

Catatan

Persentase sistem
elektronik yang
telah menerapkan
prinsip sistcm
manajemen yang
telah menerapkan
prinsip-prinsip
manajemen
keamanan
informasi (SMKI)
dan atau aplikasi
persandian
dibanding jumlah
sistem elektronik
yang ada pada
pemerintah
daerah

50

persen

55 60

persen | persen

65

persen

50

persen

Persentase sistem
elektronik /asset
informasi yang
telah diaudit
dengan resiko
kategori rendah

50

perseii

55 60

persein | persen

65

persen

50

peisern

Persentase titik
yang diamankan
dibanding dengan
jumiah seluruh
titik pada
pemerin (PHKS)
yang diterapkan
pemerintah
daerah
berdasarkan pola
hubungan
komunikasi sandi

9.5

persen

12 15

persen | persen

18

persen

9.5

persen

Indikator SDGs

Pada tahun
2030,
meningkatkan
secara signifikan
jumlah pemuda
dan orang
dewasa yang
memiliki
keterampilan
yang relevan,
termasuk
keterampilan
teknik dan
kejuruan, untuk
pekerjaan,
pekerjaan yang
layak dan
kewirausahaan
Global

Proporsi remaja
dan dewasa
dengan
keterampilan
teknologi
informasi dan
komunikasi (TIK)

45

orang

210 390

orang orang

400

orang

410

orang




Indikator

Secara sign
meningkatkan
akses terhadap
teknologi
informasi dan
komunikasi, dan
mengusahakan
penyediaan
akses universal
dan terjangkau
Internet di
negara-negara
kurang
berkembang
pada tahun 2020

SPM/
Standar
Naslonal

Target Renstra PD Realisasi Proyeksi
e
Thn Thn Thn Thn Thn | Thn Thn Thn

Catatan

Proporsi
penduduk yang
terlayani mobile
broadband.

n/a

n/a

n/a

n/a

n/a -

Proporsi individu
yang

menguasai/ memil
iki telepon
_genggam.

n/a

n/a

n/a

n/a

I

Menjamin akses
publik terhadap
informasi dan
melindungi
kebebasan
mendasar, sesuai
dengan
peraturan
nasional dan
kesepakatan
internasional

Tersedianya
Badan Publik
yang
menjalankan
kewajiban
sebagaimana
diatur dalam UU
No. 14 Tahun
2008 tentang
Keterbukaan
Informasi Publik.

87
badan
publik

87
badan
publik

87
badan
publik

87
badan

publik

87 -
badan

T’u b‘:'l -

Persentase
penyelesaian
sengketa
informasi publik
melalui mediasi
dan/atau
ajudikasi noa
litigasi.

100

persen

100
persen

100
persen

100
persen

100 >
persen

Jumlah
kepemilikan
sertifikat Pejabat
Pengelola
Informasi dan
Dokumentasi
(PPID) untuk
mengukur
kualitas PPID
dalam
menjalankan
tugas dan fungsi
sebagaimana
diatur dalam
peraturan
perundang-
undangan.

76
PPID

76
PPID

76
PPID

76
PPID

76 B
PPID

Tingkat penetrasi
akses tetap
pitalebar (fixed
broadband) di
Perkotaan dan di
Perdesaan

n/a

n/a

n/a

n/a

n/a -

=



po!
penduduk
terlayani mobile
broadband. |

yang terpilah
berdasarkan

pendapatan,
gender, umur, ras,
etnis, status
migrasi, difabilitas,
lokasi geografis &
karakteristik
lainnya yg relevan
dgn konteks

nasional |

1 | Proporsi individu nja nja nja nj/a nja -
yang
menggunakan
internet

Interpretasi atas tabel 2.2 sebaéai berikut :

» Indikator Kinerja Utama /
Pada tahun 2020, Dinas KOI‘I}IUIlikaSi dan Informatika mengampu 6 (enam)
sasaran strategis dan untuk masing-masing sasaran stratgeis terdapat 1
(satu) indikator kinerja. Pada tahun 2020, ada 5 (lima) .indikator telah /

memenuhi/melampaui target yang ditetapkan (>100%) sehingga masuk

kategori Sangat Baik dan 1 ‘ satu) indikator yang belum mencapai target

dengan tingkat capajan( Tidak tercapainya target disebabkan oleh

berbagai faktor kendala, yaitu{ -

a) Masih banyak Perangkat Daerah yang belum menyerahkan Daftar
Informasi Publik;

b) Tata kelola dan tindak lanjut aduan masyarakat dari masing-masing
Perangkat Daerah masih ﬂendah;



c) Peran PPID pada Peranj\kat Daerah belum sepenuhnya menyadari dan

mcmahami pentingnya mengelola informasi dan memberikan pclayanan

informasi sebagai implementasi Undang-Undang keterbukaan Informasi
Publik T

» Indikator Kinerja Kunci
Berdasarkan Permendagri Nlmor 18 Tahun 2020 bahwa Dinas Komunikasi

dan Informatika mengampu 3 (tiga) urusan, yaitu urusan komunikasi dan

informatika, statistik dan persandian. Dan masing-masing urusan terdiri
dari beberapa indikator kiner?a kunci sebagai berikut:

Urusan Komunikasi dan Informatika

- Terdiri dari 3 IKK outcome dan 20 IKK output

- Capaian IKK outcome memenubhi target yang ditetapkan

- Hampir semua IKK output memenuhi target yang ditentukan, namun
terdapat IKK output yang Eﬂum dapat disajikan capaian kinerjanya

karena minimnya sumber data yang diperoleh.

Urusan Statistik

- Terdiri dari 2 IKK outcome dan 7 IKK output

- Capaian IKK outcome me#enuhi target yang ditetapkan

- Hampir semua IKK output memenubhi target yang ditentukan, namun
terdapat IKK output yang ielum dapat disajikan capaian kinerjanya

karena minimnya sumber data yang diperoleh.

Urusan Persandian

- Terdiri dari 1 IKK outcome (jn 4 IKK output

- Capaian IKK outcome memenubhi target yang ditetapkan
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> SDGs
Berdasarkan data SDGs  diatas, Dinas Komunikasi dan Informatika
melaksanakan 4 target dan 9 indikator. Pencapaian indikator tujuan SDGs
pada tahun 2020 menunjukan terdapat indikator yang memenuhi target
yang ditentukan. Sementara beberapa indikator lainnya belum dapat

ditentukan disebabkan minimnya sumber data yang diperoleh.

2.3 Isu-isu Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon Nomot 36 Tahun 2021 tentang
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan Informatika dengan tugas
pokok terdapat 3 (tiga) tugas pokok yang yang menjadi tanggung jawab Dinas
Komunikasi dan Informasika yaitu menyelenggarakan urusan pemerintahan
daerah dan tugas pembantuan di bidang komunikasi informatika, statistik dan
persandian. Dinas Komunikasi dan Informatika merupakan salah satu dinas
yang ada di Kabupaten Cirebon yang mempunyai tugas, pokok dan fungsi sangat
strategis dalam mendukung pelayanan komunikasi dan informasi, utamanya
dalam mewujudkan pelayanan berbasis teknologi informasi. Hal ini tentunya juga
harus didukung dengan infrastruktur yang memadai. Sehiingga harapan pada

lima tahun yang akan datang akan berpengaruh pada kualitas pelayanan

berbasis e-Government. Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan
adanya akses informasi yang cepat, mudah dan akurat, belum diimbangi dengan
pemenuhan sarana prasarana yang memadai. Selain itu Sistem Informasi
Manajemen (SIM) merupakan salah satu bentuk pelayanan publik dengan tujuan

agar masyarakat dapat dilayani dalam waktu relatif cepat dan transparan. Dalam

implementasinya, terdapat kendala yaitu beberapa SIM yang seharusnya bisa

diintegrasikan tetapi masih belum terintegrasi dengan baik.

Dalam kaitannya dengan urusan statistik, kurang rapinya pengelolaan
data juga menjadi permasalahan yang perlu diperhatikan. Data berada di semua
Perangkat Daerah dan tersebar di berbagai bidang namun apabila diperlukan
khususnya terkait dengan perencanaan dan pengambilan keputusan, ternyata
data yang dimaksud tidak akurat dan tidak valid. Hal ini tentunya perlu

dilakukan pembenahan tata kelola data secara sistematis dan terintegrasi.

Pengamanan informasi menjadi salah satu aspek yang mendapat prioritas
pada urusan persandian. Paradigma sandi melebar dan meluas dalam
hubungannya dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Kebutuhan terhadap SDM yang memahami pengamanan informasi secara

khusus mutlak diperlukan, selain itu kesadaran Perangkat Daerah dari unsur
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|
\
pimpinan sampai dengan staf ! terkait pengamanan informasi perlu terus

ditumbuhkan.

Untuk memudahkan dalam memberikan gambaran tentang isu strategis
yang dikaitkan dengan telaah te{rhadap visi, misi dan program kepala Daerah
serta Wakil Kepala Daerah d:i‘_lam S (lima) tahun kedepan, maka dapat
digambarkan kerangka permasalahan Dinas Komunikasi dan Informatika.

Tabel 2.3
1 Permasalahan Pelayanan

Minya saan - IT

Pelayanan ;
pemerintahan pada domain tata dikalanagan PNS
berbasis elektronik kelola SPBE masih
belum optimal belum optimal 2. Kurangnya sarana dan prasarana
yang mendukung perkembangan IT
|
2. | Pelayanan Informasi | 1. Penyediaan dan 1. Kurangnya sarana dan komunikasi
dan komunikasi diseminasi informasi publik dan diseminasi informasi
publik belum optimal publik belum optimal dalam rangka terwujudnya
| keterbukaan informasi publik
3. | Ketersediaan dan 1. Ketersediaan data 1. Belum optimalnya integrasi data
pemanfaatan data sektoral belum
sektoral belum optimal
optimal | .

2. Pemanfaatan data 1. Masih terbatasnya pengelola data
sektoral ?elum sektoral dalam mendukung
optimal | terwujudnya open government

2. Masih rendahnya akses pubik
terhadap data sektoral dalam
mendukung terwujudnya open

‘ government
4 | Pengamanan 1. Tingginya resiko 1. Belum adanya peningkatan
informasi pada dalam kerawanan kapasitas pengelola persandian
perangkat daerah keamanan informasi dalam rangka peningkatan Cyber
belum optimal ‘ Security

2. Kurangnya fasilitas saraa pendukung
keamanan informasi

3. Belum optimalnya pola hubungan
komunikasi sandi antar perangkat
daerah

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Diskominfo adalah kondisi
atau hal yang harus diperhatikan dalam kinerja dan pelayanan karena

dampaknya yang signifikan di masa depan. Suatu kondisi atau kejadian yang
menjadi isu strategis adalah keadaan yang apabila tidak diantisipasi akan
menimbulkan kerugian yang lebih besar atau apabila tidak dimanfaatkan akan
menghilangkan peluang untuk me: ingkatkan layanan kepada masyarakat dalam

jangka panjang.

Isu strategis diperoleh dari analisis internal berupa identifikasi
permasalahan pada dua tahun mendatang. Berdasarkan identifikasi
permasalahan serta memperhati.l#an analisis terkait dengan tantangan dan
peluang, faktor pendorong dan ‘penghambat, serta hal-hal yang berkaitan
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2.4

dengan komunikasi dan info natika Kabupaten Cirebon Jjangka menengah,

maka dapat ditctapkan isu stratcgis Diskominfo Kabupaten Circbon yaitu :

i

1o

Belum optimalnya fasilitas teknologi informasi dalam mendukung
pelayanan publik;

Masih rendahnya diseminasi informasi mengenai kebijakan dan hasil

pembangunan daerah dalam mendukung keterbukaan informasi publik;

Masih rendahnya integrasi dan kualitas data statistik sektoral;

- Kurangnya pemahaman serta kesadaran keamanan informasi dan

pemanfaatan persandian daer:

Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Dari hasil pencermatan internal ada perbedaan antara jumlah anggaran
yang diusulkan dengan jumlah anggaran pada rancangan RKPD perubahan
Tahun 2021. Tetapi masih ada pergeseran anggaran antar program dan
kegiatan yang perlu dilakuk karena masih adanya ketidaksesuaian

wewenang tupoksi pada bidang terlampir.
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2.5

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Proscs perencanaan atau planning adalah bagian dari daur kegiatan
manajemen yang terutama rhubungan dengan pengambilan keputusan
(decision making) untuk mtIsa depan, baik jangka panjang maupun
jangkapendek. Salah satu proses atau perencanaan yang sering dilakukan
dalam melakukan pemb:ingunan adalah dengan menggunakan
sistempembangunan yang bersifat Bottom-Up. Bottom-Up Planning adalah

perencanaan yang dibuat berdasarkan kebutuhan, keinginan dan

permasalahan yang dihadapi oleh bawahan bersama-sama dengan atasan
menetapkan kebijakan ataui‘:engambﬂan keputusan dan atasan juga
berfungsi sebagai fasilitator. Dalam hal ini atasan merupakan pemerintah dan

bawahan merupakan masyarakat, swasta serta pemangku kepentingan.

Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon pada saat
ini belum ada jaring aspirasi DPRD Kabupaten Cirebon terkait kebutuhan dan
harapan pemangku kepentingan. Dalam hal ini belum ada usulan aspirasi
masyarakat yang ikut berperan serta dalam Pembangunan Kabupaten Cirebon
yang diwakilkan kepada Dian Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Cirebon.
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‘BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Telaahan terhadap kebijakan nasional yang berhubungan dengan
tugas dan fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon
dilakukan sebagai acuan dan sumber masukan penting bagi pengembangan
dan penentuan isu strategis Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten Cirebon.

3.1.1 Visi Misi Presiden dan Wakil Presiden

Visi Presiden dan Wakil Presiden Jokowi-Ma’ruf Amin Tahun
2019-2024  adalah “Indonesia Maju vang Berdaulat, Mandiri dan
berkepribadian berlandaskan Gotong Royong. Pada pelaksanaannya,
pencapaian visi tersebut dilakukan sesuai tugas Dinas Komunikasi dan
Informatika yang disebutkan pada Peraturan Bupati Cirebon Nomot 36
Talran 2021 tentang Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Komunikasi dan

Informatika.

Membangun tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif,
demokratis memberi pengairuh yang sangat signifikan bagi penentuan isu
strategis bagi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon.
Pengelolaan informasi da1n komunikasi publik adalah bagian penting
dari perwujudan pemerintahan yang demokratis dan terpercaya.
Sedangkan penerapan SPBE dan peran sebagai wali data sektoral yang
handal akan menciptakan terwujudnya tata kelola pemerintahan yang
bersih dan efektif.

3.1.2 Renstra Kementerian Komunikasi dan Informatika RI

Renstra Kemenkominfo tahun 2020-2024 memetakan arah
pembangunan nasional ke dalam 3 (tiga) tujuan utama Kemenkominfo

sebagai fokus pembangunan bidang komunikasi dan informatika, vaitu :

1. Meningkatkan penyediaan dan pemerataan infrastruktur TIK
berkualitas di seluruh wilayah Indonesia;

2. Mendorong percepatan transformasi digital di 3 aspek, bisnis,
masyarakat dan pemerintahan, yang ditunjang oleh sumber daya

manusia yang memiliki kompetensi; dan
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3. Memperkuat transparansi informasi publik dan

komunikasi publik.
Te
Kementeria;

Tabel 3.1
laahan Sasaran Renstra
n Komunikasi dan Informatika RI

pengelolaan

pemerintahan yang baik

keberlanjutan program dan
anggaran

Meningkatkan cakupan jaringan Masih rendahnya dukungan 1. Keterbatasan Adanya kesamaan
pita lebar yang cepat dan keberlanjutan program dan anggaran fungsi dan peran
terjangkau anggaran 2. Masih rendahnya
komitmen
pengelola sumber
daya komunikasi
dan infe ik
2. Meningkatnya cakupan wilayah Belum dijadikan priotitas 1. Keterbatasan Kebutuhan akan
yang terlayani penyiaran digital kewenangan informasi semakin tinggi
Kabupaten
2.  Belum
Jilal 1 va
tata kelola lavanan
yang efelctif
3. Meningkatnya konektivitas Tidak adanya kewenangan 1. Keterbatasan Kebutuhan masyarakat
layanan pos terkait layanan pos kewenangan terhadap layanan pos,
Kabupaten komunikasi dan
2.  Belum informatika makin tinggi
didaksanabanmya
tata kelola layanan
yang efektif
4. Terwujudnya konektivitas Next Belum dijadikan prioritas Belum terciptanya Kewajiban
Generation Broadband nasional instrumen yang dapat meningkatkan
mengembangkan NGN pelayanan kepada
masyarakat
S. Meningkatnya pemanfaatan Behim tersedianta standar 1. Regnlasi kewenangan Kewajiban Perlindungan
spektrum frekuensi radio dan alat, standar mutu layanan, belum Konsumen
kualitas pengelolaan layanan dan mekani: peng: terimpl ik
publik bidang pos, teleke ik 2. Keterbatasan
dan informatika kapasitas sumber
daya
6. | Meningkatmya p fi TIK Masih rendahnya dukungan Keterb kap Adanya dokumen dalam
di sektor ekonomi danbisnis keberlanjutan program dan sumberdaya mengembangkan TIK di
anggaran sector ekonomi dan
bisnis
7. Terwujudnya masyarakat yang Masyarakat belum Keterb kap Tersedianya fasilitas
cerdas digital penul faatk sumberdaya digital di beberapa titik
TIK lokasi
8. Dulmungor implementaet (Belum- dilnlruken secarn: ¥eterbatncan kapasites Adarya Perde: terkait o
digitalisasi pemerintah pptimal pemanfaatan potensi sumber daya government
bidang komunikasi dan
informatika
9. Meningkatnya kualitas Belum optimalnya 1. Keterbatasan Adanya kesamaan
pengelolaan informasi dan pengelolaan informasi dan Anggaran fungsi dan peran
komunikasi publik « ikasi publik 2. Masih rendahnya
komitmen pengelola
sumber daya
komunikasi dan '
10. Terwujudnya tata kelola Masih rendahnya dukungan Komitmen aparatur Transparansi kinerja




3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

visi-misi Bupati dan Wakil |
Meningkatkan produktivitas 1

Sebagai upaya upaya m

iendukung pencapaian indikator keberhasilan
Bupati Cirebon khususnya misi ke-4 yaitu

masyarakat untuk lebih maju dan unggul

sehingga menambah daya saing di pasar internasional, nasional dan regional,
yang didukung oleh peningkatan kapasitas aparatur pemerintah daerah, maka
dalam RPJMD Tahun 2019-2024 telah ditetapkan tujuan, sasaran dan

indikator sasaran yang menjadi urusan/kewenangan Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Cireben

Adapun tujuan jangka

yaitu Indeks SPBE

WOL XA

menengah yang akan dicapai Diskominfo

Kabupaten Cirebon dalam rangka pencapaian visi dan misi pembangunan
jangka menengah selama tahun 2019-2024 yaitu: “Mewujudkan tata kelola

pemerintahan yang bersih, efektif, transparan dan akuntabel”.

berikut:

1)

2)

3)

4)

S)

Tujuan tersebut menggunakan sasaran yang dijabarkan sebagai

Meningkatnya penyelenggaraan pemerintahan dengan memanfaatka

Teknologi Informasi dan Komunikasi

Meningkatnya pelayanan informasi publik dan partisipasi masyarakat

menuju keterbukaan informasi publik

Meningkatnya pengelolaan

dan layanan statistik sektoral dalam rangka

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah

Terwujudnya keamanan informasi dalam mendukung Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik

Meningkatnya kualitas pelayanan dan akuntabilitas kinerja Dinas

Komunikasi dan Informatika

Penjabaran tujuan dan s

Kabupaten Cirebon

asaran kinerja Diskominfo Kabupaten Cirebon

Tahun 2019-2024, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.1.




Tabel 3.5

Tujuan dan Sasaran Diskominfo Kabupaten Cirebon

kelola Pemerintahan POIN
pemerintahan yang Berbasis Elektronik
bersih, efektif, (SPBE)
transparan dan
akuntabel Meningkatnya Indeks Domain Tata 2.57 2.57 2.67 2.77 2.87 2.97
penyelenggaraan Kelola SPBE POIN
pemerintahan dengan
memanfaatka
Teknologi Informasi
dan Komunikasi
Meningkatnya Indeks Keterbukaan 55.25 56.63 40 45 50 57
pelayanan informasi Informasi Publik PERSEN
publik dan partisipasi
masyarakat menuju
keterbukaan informasi
publi
Meningkatnya Persentase 36,50 40 52.50 65 77.50 90
pengelolaan dan pengelolaan dan %
layanan statistik layanan) statistik
sektoral dalam rangka sektoral
penyelenggaraan
pemerintahan dan
pembangunan daerah
Terwujudnya Indeks Keamanan I I i ll i 1
keamanan informasi Informasi (KAMI) LEVEL
dalam mendukung
Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik
Menurunnya Persentase pengaduan 10 10 = =
pcngaduan keberadaan menara PERSEN
masyarakat terkait telekomunikasi
keberadaan menara
telekomunikasi
Meningkatnya Indeks Kepuasan - POIN 3.56 3.57 3.59 3.61 3.63
kualitas pelay Masyaral
dan akuntabilitas
kinerja Dinas
Komunikasi dan
Tuiormauka
Kabupaten Cirebon

3.3 Program dan Kegiatan
Program adalah instrumen kebijakan yang berisi satu atau lebih kegiatan

yang dilaksanakan oleh organisasi sebagai wujud implementasi strategi dan
kebijakan dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran. Program juga dapat
diartikan sebagai kumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu untuk
mendapatkan hasil yang dilaksanakan oleh satu dan beberapa instansi
pemerintah ataupun dalam rangka kerjasama dengan masyarakat guna

mencapai sasaran tertentu.

3.3.1 Faktor-faktor yang menjadi Bahan Pertimbangan terhadap Rumusan
Program dan Kegiatan
Faktor-faktor yang menjadikan bahan pertimbangan perangkat

daerah dalam merumuskan program dan kegiatan adalah :

1) Pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah
Pencapaian program dan kegiatan di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Cirebon diarahkan untuk mencapai visi dan misi Bupati
Cirebon terpilih, sehingga program dan kegiatan dalam Renja Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon merupakan

implementasi dari upaya pencapaian visi dan misi Bupati Cirebon yaitu




(%2}

S

pada misi ke IV “Meningkatnya produktivitas masyarakat untuk lebih

maju dan unggul schingga mcnambah daya saing

nasional dan regional

s s

- P wres o on s
dipasar intcrnasional,

yang didukung oleh peningkatan kapasitas

aparatur pemerintah daerah”.

Pencapaian SDGs

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/Sustainable Development

Goals (SDGs) adalah
kesejahteraan  ekonomi

pembangunan yang

menjaga

pembangunan yang menjaga peningkatan
masyarakat secara

keberlanjutan  kehidupan

berkesinambungan,

sosial

masyarakat, pembangunan yang menjaga kualitas lingkungan hidup

serta pembangunan yang menjamin keadilan dan terlaksananya tata

kelola yang mampu menjaga peningkatan kualitas hidup dari satu

generasi ke generasi berikutnya. TPB/SDGs merupakan komitmen

global dan nasional dalam upaya untuk menyejahterakan masyarakat

mencakup 17 tujuan yaitu (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa Kelaparan;

(3) Kehidupan

(5) Kesetaraan Gender;

Sehat dan Sejahtera;

(4)
6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi

Pendidikan Rerkualitas;

Bersih dan Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi;

(9) Industri, Inovasi dan |

nfrastruktur; (10) Berkurangnya Kesenjangan;

(11) Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan

Produksi yang Bertanggu
(14) Ekosistem Lautan;
Keadilan dan Kelembag
Mencapai Tujuan. Adapu
untuk pencapaian SDC

informatika.

Pengentasan Kemiskinain

Sejalan dengan upaya n

aan yang Tangguh;

ng Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim;
(15) Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian,
(17) Kemitraan untuk
In program/kegiatan yang merupakan acuan

¥s yaitu tarkait urusan komunikasi dan

egara-negara berkembang untuk mengurangi

jumlah masyarakat miskin, maka Pemerintah Indonesia dengan

bersinergi dengan Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota sangat

serius dalam upayanya mengentaskan kemiskinan. Kemiskinan banyak

digambarkan sebagai suatu keadaan dimana terjadi ketidakmampuan

untuk memenuhi kebutu

han dasar seperti makanan, pakaian, tempat

berlindung, pendidikan

an kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan

oleh kelangkaan alat pemenuhan kebutuhan dasar, ataupun sulitnya

akses terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan

masalah global yang butuh perhatian serius. Upaya penanggulangan

kemiskinan mendapat
Cirebon. Demikian pula

Dinas Komunikasi dan

perhatian serius dari pemerintah Kabupaten

alnya dengan penanggungan kemiskinan oleh

Informatika. Program dan kegiatan yang
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4)

S)

1
dirancang pada tahun a_rJggaran 2022 yang akan datang diarahkan pula
untuk mcnciptakan kondisi dimana lcbih mudahnya masyarakat miskin
mendapatkan akses dibidang kesehatan, pendidikan dan lapangan
pekerjaan sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat dengan memi)angun dan mengembangkan pelayanan publik
berbasis IT serta pembinaan masyarakat sebagai wujud meningkatkan
keterampilan di bidang IT.

Pencapaian NSPK dan SPM

Dalam penyelenggaraaﬂjl pelayanan publik sebagai pelayanan
masyarakat tidak lepas dan norma, aturan, standar dan ukuran yang
harus dipenuhi agar dapat menjalankan pelayanan secara akuntabel,
bisa dipertanggungjawabkan dan berkinerja tinggi. Salah satu kendala
dalam pelayanan publik} adalah variasi dalam proses pelayanannya.
Untuk mengurangi variasi dalam pelayanan publik ini dibutuhkan
adanya standarisasi pelayanan. Proses standarisasi pelayanan publik
meliputi penyusunan, penerapan, monitaring, pengendalian, evaluasi
dan revisi standar. Sejsuai dengan PP Nomor 65 tahun 2005
Standarisasi Pelayanan Minimal merupakan ketentuan tentang jenis
dan mutu pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang
berhak diterima oleh setiap warga secara minimai. Oleh karena itu
setiap jenis pelayanan harus jelas tolak ukurnya sehingga dapat
dijadikan alat kontrol teﬁhadap adanya penyimpangan dari nilai yang
ditetapkan. Standarisasi Pelayanan Minimal merupakan janji dari dalam
menyediakan pelayanan wajib kepada masyarakat yang dilayani.
Berdasarkan Standar Pelayanan Minimal setiap unit kerja wajib
menyusun Standar Opeitrasional Prosedur maupun Instruksi Kerja
sesuai kebutuhan. Penyusunan Program dan Kegiatan di Dinas
Komunikasi dan informatika diarahkan wuntuk meningkatkan
pencapaian Standar Pelayanan Minimal yang harus diberikan kepada

masyarakat yang membuthhkan pelayanan.

Pendayagunaan potensi ekonomi daerah

Dinas Komunikasi dan Informatika sebagai sebuah perangkat daerah di
Kabupaten Cirebon mem}iliki berbagai potensi ekonomi yang banyak
memberikan sumbangan bag1 perkembangan perekonomian Kabupaten
Cirebon. Potensi itu terutama terkait dengan menara telekomunikasi
yang ada di wilayah Kabupaten Cirebon melalui retribusi. Selain itu,
program kegiatan yang bersentuhan dengan IT seperti promosi wisata
Cirebon merupakan wuju‘h dalam meningkatkan potensi perekonomian

daerah. Semua potensi3 perekonomian yang dapat memberikan
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sumbangan pendapatan {asli daerah maupun memberi peluang terhadap
kcsempatan  kerja, didpayakan untuk Iebih didayagunakan dan
dikembangkan di Kabui)aten Cirebon melalui penyusunan berbagai
Program dan Kegiatan dajam Rencana Kerja ini.

\
3.3.2 Uraian Garis Besar mengenai Program dan Kegiatan
a. Jumlah program dan jlilmlah kegiatan
Jumlah program yang diusulkan untuk dilaksanakan di Dinas
Komunikasi dan Informatika Tahun 2021 adalah 5 program dengan
12 kegiatan dan 43 sub kegiatan.

b. Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan
Pragram dan kegiatan yvang direncanakan untuk dilaksanakan di
Dinas Komunikasi dan informatika sifat penyebarannya diseluruh
wilayah Kabupaten Ctébon dan melingkupi Desa/Kelurahan.

c. Total kebutuhan danaj/ pagu indikatof yang dirinci menurut sumber
pendanaan

Kebutuhan dana/pagu indikatif hanya bersumber dari APBD

Kabupaten Cirebon.
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AB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon mengampu Urusan
Unsur Wajib Bukan Pelayanan Dasar Bidang Komunikasi dan Informatika, Statistik
dan Persandian. Program-program Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Cirebon Tahun 2021 mendukung prio itas pembangunan “Reformasi birokrasi melaiui
optimalisasi pelayanan publik yang prima” sebagaimana tertuang pada RKPD
Perubahan Kabupaten Cirebon Tahun 2021. Adapun rencana kerja dan pendanaan
perangkat daerah dapat dilihat pada tabel berikut terlampir.
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5.1 Catatan Penting

"BABV
ITENUTUP

Renja perubahan Perangkat Daerah Dinas Komunikasi dan Informatika

Kabupaten

Cirebon disusun sejalan dengan penjabaran dari tujuan Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Cirebon yang tertuang dalam Renstra yaitu
"Mewujudkan tata kelola pemerint%lhan yvang bersih, efektif, transparan dan

akuntabel.”

Hasil evaluasi atas Renja Dil\as Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Cirebon tahun 2021 menunjul%kan bahwa rata-rata capaian kinerja
program/kegiatan adalah 100% atau dikategorikan sangat baik.

Diharapkan melalui Renja yang disusun dengan mekanisme perencanaan yang

komprehensif dan terpadu ini, kinerja pembangunan Dinas Komunikasi dan

Informatika Kabupaten Cirebon dapat semakin fokus untuk menyelesaikan berbagai

permasalahan aktual yang masih dihadapi saat ini.

5.2 Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Dalam rangka pelaksanaan Renja Perubahan tahun 2021, maka

diperlukan kaidah-kaidah pelaksanaan supaya program dan kegiatan yang telah

direncanakan sesuai dengan har%pan pembangunan. Adapun beberapa kaidah-
kaidah pelaksanaan adalah sebagai berikut:

a.

Dalam melaksanakan enja Perubahan Dinas Komunikasi dan
informatika ini seluruh aparatur di lingkungan Dinas Komunikasi dan
Informatika mempunyai tanggungjawab untuk melaksanakan Renja

tersebut dengan sebaik-baiknya;

Renja Perubahan Dinas Komunikasi dan informatika Kabupaten Cirebon
haruslah berpedoman kepa+ia RKPD Perubahan dan disinkronkan dengan
prioritas pembangunan nasional dan propinsi supaya perencanaan
pembangunan yang akan cll-raksanakan selaras dan bersinergi;

Dokumen Renja Peruba}+an ini kemudian menjadi acuan dalam
menyusun Rencana Kerja Perubahan Anggaran (RKPA) program kegiatan
yang akan dilaksanakan pjja Tahun 2021;

Dokumen Renja Perubahan ini digunakan sebagai instrumen
pengendalian dan evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan yang

bersifat tahunan.
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5.3 Rencana Tindak Lanjut

Pembangunan pada dasarnya merupakan upaya yang dilakukan untuk
mencapai suatu kondisi yang lebik baik dimasa yang akan datang dengan
memanfaatkan dan mengelola potensi dan sumberdaya yang dimiliki. Upaya
pembangunan tersebut pada akhirnya akan bermuara pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Untuk menjamin agar program kegiatan pada
pelaksanaannya dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
maka diperlukan instrumen pengendalian yang berfungsi untuk memantau dan

mengevaluasi kinerja pelaksanaan program kegiatan, mendasar pada Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 20 ‘8 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi PeladLsanaan Rencana Pembangunan Daerah dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian, dan rvaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah.

Dalam tata cara pengendali 1 tersebut dapat terlihat program kegiatan yang

Peraturan Pemerintah Nomor 8

telah direncanakan, dengan target-target tertentu, dan bagaimana pelaksanaan
dari program kegiatan tersebut oleh masing-masing seksi. Dengan instrumen
pengendalian tersebut, diharapkan terjadi kesesuaian antara perencanaan
program dan kegiatan yang dijabarkan dalam target capaian pada setiap tahapan
dengan pelaksanaannya, dan apabila terjadi ketidaksesuaian dapat segera
diambil langkah tindak lanjut sebagai upaya prefentif dan korektif sebelum
pelaksanaan program dan kegiami\ tersebut menyimpang. Rencana Kerja Dinas

Komunikasi dan Informatika abupaten Cirebon sebagai acuan dalam

pelaksanaan pembangunan mutlak diperlukan, sehingga masing-masing dapat

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pembangunan. Komitmen, konsistensi,
disiplin, kerja keras, semangat, d ‘ partisipasi seluruh pemangku kepentingan di
Dinas Komunikasi Informatika aI;‘Lbupaten Cirebon mutlak diperlukan untuk
tercapainya sasaran Perangkat Daerah tahun 2021.

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perubahan Tahun 2021 ini merupakan
penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra) Perubahan 2019 — 2024 yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lainnya, dan sebagai bentuk perencanaan
pembangunan disusun atas dasar visi,misi, tujuan, sasaran serta kebijakan —
kebijakan strategis, hal ini akan digunakan sebagai implementasi kegiatan di
lapangan yang diharapkan terjadi kesinergian/keterpaduan dalam rangka gerak
pelaksanaan tugas dari Aparatuj Dinas Komunikasi, Informatika Kabupaten

Cirebon maupun seluruh Stakeholder sektor Perencanan pembangunan.
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Demikian gambaran singk%t tentang penjabaran Rencana Kerja (Renja)

perubahan Tahun 2021, Dinas LKomunikasi Informatika Kabupaten Cirebon,

dengan berdasarkan azaz perencanaan berbasis kinerja sebagai pokok acuan

untuk melaksanakan program da# kegiatan di Tahun 2021.

Sumber, Juli 2021

BUPATI CIREBON,

IMRON
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